
LATIHANPoLAKALII}IATDALAMPENGAJARANBAEASA_ 
TXCCruS LEBIE EFTEKTIT DARI PAI)A YANG TIDAK

NTNTTCCUXAI(ANNYA UNTUK MENINGIGTKAN KETRAMPILIW

fiRBI.ARA MAEASISWA PROGRAM DIPLOMA UI KEUANGAN

onx pERBANKAN TI[IffilIf 
,Tr?Hril* 

MALANG rAEUN

Suatmo Prntla Putrar

Abstraksi:saatinikebanyakanmeninggalkan..modelprakter'dalam
meningr.a*ankemampuanmahasiswaberbicara.Alasannyaadalah
*"*fi hbih tertarik ial"* ,.n.*pkan "pendekatan komunikatif''

Allajrt dati fakta peneliti tertarik- .melakukan 
penelitian 

-untuk
Ilr"ni*rrui pendekaran mana yang lebih effektif. Sehubungan dengan

itu, f,eneliti menggunakan 80 mahasiswa semester III dari Program

o.itf r"uongrn aan perbankan universitas Merdeka Malang sebagai

L*p"f Setiah dua kelas diajar dengan menggunakan pendekatan

romun*asi dan dua kelas diberikan model praktek selarna'.satu

,"-*o,"t, lalu mulai "titest 
kemampuan berbicaranya' Hasilnya

menunjukkan rata-rata f,.elas yang diberi model praktek lebih baik dari

kelas yang menggunakan p"t a.fl"lkomunikasi' Selanjutnya' setelah

data dianalisa-menggun:akan T Test dan juga Chi'Square .lesl
ni"nunjukkan bahrva iia penOefamn bcrbela sekali' artinya pengajaran

Englisfi dengan n 
"nggunrk,n 

model^praktek lebih effektif daripada

ure-nggunakan pendekatan komunikatif'

Abstract:Nowadays,manyEnglishteachersh..rveleft..Pattern
practice" in increasing the studenti' speaking ability. Thc reason is that

ir,"y ,r" more inreisted in apptying *communicative Approach".

Lirning from tlrc fact, the researcher is interested in conducting a

,"r*r"tiiu order to know which approach is more effective. In relation

io ,t r,, the researcher uses E0 stud"nts of the third semester students of

iiiprui. IIt Finance and Banking program, university of Merdeka

d;;gi" the academic yar t999lZO00 as the sample o_f this research.

,q,Rer lhe t*o classes ,tud"ntt are taught by using "Communicative

epp.or.t " and those from the other trvo classes are taught by giving

I Penulis adalah Dosen tetap Fakultas Ekonomi Unil'ersitas Merdeka Malang

,"totlgu, nterangkap seLagai Sekrctaris Program D'lll Bahasa Inggris

Ultivcrsitas Merdeka Malang'
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"Pattern Practice" for one semester, then they arc tesfcd in order to
know their speaking abitity. The result is that the average score ofthe
"Pattern Practice" classes is better than the "Communicative
Approach" classcs. Furthermore, afrEr the data are analysed by using
not only T-Test but also Chi-Square Test the,y drow that they are

significant. It means that thc English teaching that uses 'Pattern
Practice" is more effective than that rsing "Communicative Approach".
Key words: pattern praclice, communicatjve approach.

Later Belakang

Pada masa sekarang ini kemampuan berkomunikasi dalarn
bahasa Inggris yang baik dirasakan semakin penting. Dunia kerja yang

semakin mendunia menuntut sumber daya manusia (SDM) yang

terampil berbahasa internasional karena ruang lingkupnya semakin
luas. Di setiap iklan lowongan kerja adalah sudah tidak asutg lagi
bahwa kemampuan berbalrasa Inggris menjadi sebuah syarat utama.
Bahkan kebanyakan iklan kerja sekarang ini didominasi oleh iklan
berbahasa Inggrisiselaras dengan iklim investasi perusahaan asing di
Indonesia. SuratJamaran kerja harus ditulis dalam bahasa Inggris dan

wawancara semuanya dalam batrasa Inggris.
Bagi tenaga kerja Indonesia yang bekerja di luar negeri seperti

Hongkong, Singapura, Arab Saudi dan di negara lain, kemampuan

bahasa Inggris TKI yang rendah dianggap sebagai faktor penghambat
yang merendahkan nilai jual mereka. Kebanyakan tenaga kerja kalah
bersaing dengan tenaga kerja yang berasal dari negara lain seperti
Filipina misalnya karena faktor kemampuan berbahasa Inggris yang

lemah. Rendahnya kemampuan berbahasa Inggds menyebabkan
mereka selalu kalah dalam bernegoisasi memperjuangkan nasib
mereka sendiri.

Sebagai konsekwensi logis bagi lembaga pendidikan profesional

seperti halnya Program Diploma III Keuangan dan Perbankan

Universitas Merdeka Malang maka Program harus berusaha tidak
hanya meningkatkan kualitas pendidikan keuangan dan perbankan

saja kepada mahasiswanya tetapi juga kemampuan berbahasa
Inggrisnya. Hal ini harus dilakukan agar nantinya para lulusannya
mempunyai kemampuan bersaing dalam meniti karir dalam dunia
usaha.
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Dalameraglobatsepertidewasaini,seringdibacabji}'kan
diaengar Uatrwa t"g"grfT qllt t*al" bagi lulusan Perguruan.Tinggi

[pTi'""*r*uk profrm D III Keuangan dan Perbankan di dalamnya

ihft mendapatkan pekerjaan adalei akibat kurangrya kornpaersi

;;"k ddd berbafisa Inggris khususnya bahasa Inggris lisan' gal

ilir"k drd Lt"r.*- kar;a salah satu persyaratan yTg gitstapkatr

"i"fr"ui"yakan 
perusahaan dalam merekrut tenaga kerja adalah

mereka yurg terampil berbatrasa Inggris' r r -

M"rifat kenyataan ba]rwi-kemampuan berbahasa^l"gg*

sebagaimediatomunitasidikalurganma}rasiswaProgramD.;ploma
iff [*-g- dan perbankan masih Grnah, maka para pengajar bahasa

i;Gfi; ierpanggil untuk mencari solusi guna memenuhi.harapan

i;;;;; dan juga membantu paramahasiswa untuk mewujudkan cita-

;*;t" pari usala-usatra yang telatr dilakukan belum mencapai hasil

,*o'*.*uaskan bagi para pengajar bahasa lnggris D-llI Keuangan

il" peilarrl<;. Paia'afcfrimyi sampai pada suatu usaha- untuk

..i*uf.- pengajaran.lahasa tnggris dengan menggunakan 
* Latihan

pola Kalimat' i*g telhtr dipert<enatkan oleh pakar pengajaran bahasa

nou.n L^ado ialam bukunya yang tidak asing lagi bagi pengajar

ilh*" Inggrrs dengan judul "Engtish Pattern Practices"'

Lingkup Permasalahan

Penelitian ini terfokus dalam beberapa hal, antara lain :

i. 
' 
i,"gk"t ketrampilan berbicara (speaking .4bility) .bahasa 

lnggns

y-i aiu1u. dengan menggunakan 
*Latihan Pola Kalimat"'

Z. t*if."i'fa"""pilan berbicara (Speakin, Abtlity) bahasa lnggris

y*! aiulut tanpa menggunakan "Latihan Pola Kalimat"'

iXn?*"demikian dari permasalahan di atas bisa dirumuskan

masalahnya berikut ini :

i.-B;;il*" tingkat ketrampilan berbicara (speaking /riliry)
bafr'asa Inggris yang diajar dengan menggunakan "Latihan Pola

Kalimat" ?.

2. il;;il-" tingkat ketrampilan berbicara (Speaking.. Ability)

bafr'usu Inggris 
-yang 

diajar tanpa menggunakan "Latihan Pola

Kalimat"'1.
3. ftf*.f."f, yang lebih efektil pengajaran bahasa Inggris dengan

menggunakan "t 
, tunp" menggunakan "Latihan Pola Kalimat"'
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dalam meningkatkan ketrampilan berbicara (speoking ability)
bahasa Inggris

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalair di atas, penelitian dimaksudkan untuk
melihat:
l) Tingkat ketrampilan berbicara Bahasa Inggris yang diajar dengan

menggunakan "Latihan Pola Kalimat"
2\ Tingkat ketrampilan berbicara Bahasa Inggris yang diajar tanpa

menggunakan "Latihan Pola Kalimat"
3) Keefektifan pengajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan

"Latihan Pola Kalimat" pada untuk meningkatkan ketrampilan
berbicara Bahasa Inggrisnya.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini amat bermanfaat bagi :

l) Program Dipl.oma III Keuangan dan Perbankan
Hal ini bisa'dipakai sebagai dasar oleh lembaga untuk mereko-
mendasi cafi+ara yang bisa di pergunakan oleh dosen dalam
melaksanakan tuga-s-tugasnya

2) Dosen
Hal ini bisa dipakai oleh para dosen untuk menentukan teknik
pengajaran yang sesuai untuk pengajaran ketrampilan berbicara
Batnsa lnggris.

3) Mahasiswa
Hal ini bisa dipakai sebagai cara belajar untuk meningkatkan
prestasi belajarnya.

Pengajaran Ketrampilen Berbicara
Azies (1996:95-l0E) berpendapat bahwa ada 3 jenis teknik Pengajaran
Ketrampilan Berbicara, yaitu:
l. Debat dan Diskusi

a. Mengahrr kelompok diskusi c. usulan proyek
b. Menggunakan petunjuk diskusi d. pidato

2. Aktivitas Drama
a. Memilih peran c. main peran bebas

b.Main peran d. main peran bebas dariteks
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3. Information GaP
a. Bentuk bahan-bahan information gap

b. Aktifitas Information GaP

Pada aktivitas ini, banyak kita temui beberapa model, misalnya:

l. Mengunrtkan ganrbar (cartoon sequence')

2. Yang mana (whichface)?
3. Siapa dia (who's who)?

4. Menjelaskan dan menggambat (describe and draw)

5. Pura-pura luPa (/oss of memory'1

6. Gambar acak(iumbled Pictures\
7. Membagi informasi (shared information)

Pengajaran Ketrampilan Berbicara dengan "Latihan Pole

Kalimat"
l. Latihan Pola

Sebagaimana telah dijelaskan oleh Baraja bahwa yang dimaksud

dengan latihan pola adalah suatu teknik pengajaran Bahasa yang

dibeiikan secara lisan deilgan tujuan agar murid dapat menggunakan

pola-pola bahasa yang dipelajarinya secara otomatis dan tanpa berfikir

ierlalu lama. Masih menurut Baraja bahwa latihan pola ini terdiri dari

dua bagian, yaitu: bagian yang didengar atau dilihat (perangsang) dan

bagianlang harus diucapkan atau dikerjakan (awaban). Ditinjau dari

jawaban mahasiswa, latihan pola dapat dibagi menjadi dua macam :

a. Latihan Pola Mekanis
Jawaban yang diberikan dalam latihan pola mekanis sangat terikat

dalam hai pemilihan pola, pemilihan kata, intonasi, dan sebagainya

pada umumnya untuk setiap perangsang hanya ada jawaban yang

tepat.
b. Latihan Pola Komunikatif
Latihan ini ialah latihan pola yang menuju ke arah percakapan bebas.

Lebih banyak sumbangan mahasiswa dalam hal pemilihan pola,

pemifuhan kata, intonasi, dan sebagainya, maka lebih dekatlah latihan

itu kepada sifat komunikatif.

Fi*r**'xvmwxpinrd'mrr,fua;
r;ARI PADA YANG TIDAK MENGGUNAKANNYA UNTUK
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ME NI NGIUTKAN K ETR/4MPIL/W B ERBI CARA MAIUSISIYA
PROGRIIM DIPLOilA III KEUANGAN DAN PERBr4NIOIN
UNIYERSITAS MERDEKA MAIANG TAHILN AKADEMIK
1999n000'.
Metode dan Prosedur Penelitian

Literatur

Masalah

Literatur

Hipotesis

Rancangan Penelitian

Popu lasi

Sampel

Kelas Kontrol

Diajar secara komunikatil

Kelas Ekspedmen Diajar
dengan'Latihan Pola Kalimaf

Nilai Nilai

x2

Kesimpulan

TabelNilai Z
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TABEL I

HASILTESKETRAMPILANBERBICARABAHASAINGGRIS
PADA KELAS EKSPERIMEN BERDASARIGN

FREKI.'ENSI}.IYA

Dala diperoleh dari Tes Ketrampilan Berbicara Bahasa [nggris pada

K;6 Eltp"rimen (X.= variabell).
Sebagaimana y*ang diperlukan pada kelas eksperimen, kelas

kontrolpun yang tetdiri- dari 40 mahasiswa juga diuji ketrampilan

berbicara Bah; Inggris dengan model dan materi yang sama persis

ilg; tes yang aiujitan pada kelas eksperimen. Adapun hasilnya

bisa dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 2
HASILTESKETRAMPTLANBERBICARABAHASAINGGRIS
PADAKELASKoNTR0LBERDASARKANFREKUENSI}.IYA

FREKUENSI
6
9
t
l0
4
2
I

85-t9
t0-t4
75-79
70-74
6549
6044
55-59

NILAI

I 40JUMLAH

FREKUENSINILAI
3

5

3

lt
5

8

5

85-E9
80-E4
75-79
70-74
65-69
60-64
55-59

40JUMLAH
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Data diperoleh dari Tes Ketrampilan Berbicara Bahasa Inggris pada
Kelas Kodrol (y = variabel II)

Sdelah diperoleh data lcelopok kelas 1,ang
metodc pengajaran dengan pola kalimat dan yang tanpa pola kalimat
seperti yang nampak pada table frekwensi hasil pengujian di atas,
langkah sehnjutr5a dfunasul&an dalam program SPSS dengan
menggunakan uji T-Test untuk mengetahui tingkat signifikansi variasi
nilai antar kedua kelompok yang menggunakan metode pengajaran
y'atg merggunakan pola kalimat dan Fng tidak menggunakan pola
kalimat. Dan menggunakan beda Chi Square Test untuk memeroleh
gambaran sec:ra kuantitatit, agar dapat menjelaskan mengenai
perMaan antara metode pengajaran yang menggunakan pola kalimat
dengan tanpa pola kalimat.

Berdasarkan perhitungan kedua uji tersebut tenryat4 untuk One-
sample statistics keduanya menunjukkan sama-siuna signifikan pada
alpa 0.05. Untuk metode pengajaran tanpa pola kalirmt murunjukkur
nilai probabilitas 0.02 dan yang menggunakan pola kalirnat
menunjukkan ni$i probabili as 0.05.

Untuk uji lebih jauh agar diperoleh bcrbedaan mengenai kedua
metode pengajaran tersebut menggunakan Chi Square Test ternyata
hasilnya secara fekwensi rata-rata metode pola kalimat lebih baik di
banding yang tanpa pola kalimat hal ini bisa ditunjukkan nilai yang
masuk dalam observasi dengan nilai yang di harapkan distribusi
frekwensinya lebih baik dibanding yang tanpa pola kalimat untuk
lebih jelasnya bisa dilihat pada table berikut ini :

TABEL 3
Berdasar Pola Kalimat

Observerd N Ex cted N Residual
I
2
4
6
E

9

l0
Total

I
I

I

I
I
I
I
7

1.0

1.0

1.0

1.0

l0
1.0

1.0

0
0
0
0
0
0

0
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TABEL 4
Berdasar Komunikatif (tanpa pola kalimat)

Observerd N Er N Residud
3

5

E

ll
Total

2

3

I
I
7

I
I
I
I

t
8

t
E

I
3

.3

.t

.t

Akan tetapi secara total kedua metode tersebut tidak ada

perbedaan yang signifikan, hal ini banyak dipengaruhi bahwa setiap

sisrva saat ini sebelum diajarkan dengan pola kalimat sudah

memnjukkan kernandirin yang tinggi sehingga nilai yang diperoleh

tidak menunjukkan secard signifikan. Pada hal secara konsep maupun

penelitian terdahulu .i Pada kondisi mahasiswa yang berbeda

menunjukkan perbeddhn yang signifikan antara metode pengajaran

yang mengguriakan )ola kalimat dengan metode pengajaran yang

tidak rnenggunakan pola kalimat. Namun socara ritta-rata distribusi

frekrvensi hasit pengujian dalam panelitian ini cukup memberikan

makna bahu'a secara rata-rata metode pargajaran dengan pola kalimat

tetap lebih baik dibanding tanpa pola kalimat. Untuk lebih jelasnya

hasil pengujian statistik dapat dilihat pada lampiran print-out

komputer (data terlamPir)

Kesimpulan

Dari hasil analisa yang tertera pada Bab V, bisa kita simpulkan

bahrva tem),ata kelompok mahasiswa yang diberi "Lalihan Pola

Katimat" mompunyai ketrarnpilan berbicara Bahasa Inggris secara

freku'cnsi rata-rata lebih baik daripada 1'ang diajar dengan latihan

tanpa pola kalimat.
Ketrampilan berbicara mahasiswa yang diajar dengan tanpa pola

kalimat hasilnya tidak merata dan kurang baik daripada yang diajar

dengan latihan pola kalimat.
Dcngan demikian, bisa dikatakan bahwa pengajaran Bahasa

lnggris untuk meningkatkan ketrampilan berbicara dengan model



pemberian "Latihan Pola Kalimat" lebih efektif bila dibandingkan
dengan metode tanpa pola kalimat.

Hd ini mungkin karena mahasiswa program Diploma III
Kzuangan dan Perbankan Universitas Merdska Malang me'ra"a tiaat
f"rg hg, dengan nrmus-rumus dalam belajar. Selain itu, mungkin
karema kosa kata yang dimilfi amat terbatas-sehingga..rrt nrerasa
kesulitan pada saat diajar dengarr menggunakan metode tanpa pola
kalimat atau komunikatif.

Saren
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, perlu disampaikan beberapa
saran, antara lain:
l. untuk r4ahasiswa Program Diploma III Keuangan dan perbankan

yang telah terbiasa belajar dengan menggunakp, rumus_rumus
namun .,penguas:un kosa katanya terbatas, disalankan kepada
dosen untuk menggunakan pora pengajaran ketrampilan berbicara
Bahasa lqggds deng;an pemberian ;Latihan pola'Kalimat,, €tercapai penirgkatan pelafalan, penguiraan intonasi, penambahan
kom kat4 dap penguasaan pora sehingga dapat 6iperoreh rearning

_ outceme (hasil pembelajaran) yang optimal.
2. Agl. "Latihan Pola Kalimat" ini tidak membosankan bagi

mahasiswa, dosen bisa memberikan beberapa variasi sebagaimana
yang tertera pada Bab II.
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